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ABSTRACT 

 

Background Diabetes mellitus prevalence is ever increasing year to year, that an 

effective and efficient drug is needed to overcome this metabolic syndrome. This 

research uses Orthosiphon aristatus be an effective and economic traditional 

alternative as it contains flavonoid and saponin that are capable of lowering glucose 

level.  

Purpose To analyze the effects of Orthisiphon aristatus extract administration on 

the glucose level reduction in aloksan ± induced male wistar rat.  

Method It is an experimental research using the pre and post test randomized 

controlled group design. Experimental animals are 25 male wistar rat divided into 5 

treatment groups; pure water (negative control), metformin dose of 18 mg/mouse 

(positive control), and three groups given 0.25, 0.75, 1.25 g/kg of bodyweight 

Orthosiphon aristatus extract respectively. Each group has been induced with aloksan 

to a glucose level of approximately 126 mg/dL, and then their post aloksan glucose level 

is measured as pre test data. Treatments are administered for 28 days, and during day 

14 and 28 their fasting glucose levels are measured as post test 1 and post test 2 data.  

Results All treatment groups indicate significant values at pre test, post test 1, 

and post test 2, with p < 0.05. Dose 0,75 and 1,25 g/kg og bodyweight show better 

reduction compared to using pure water, but only dose 1,25 g/kg of bodyweight shows 

equivalent reduction  to using metformin in first 14 days and generally in 28 days.  

Conclusion Orthosiphon aristatus extract has the ability to lower glucose level better 

than pure water, but only the dose of 1.25 g/kg of bodyweight is as effective as 

metformin if admistered for 28 days.  

Keywords Extract, Orthosiphon aristatus, glucose level, aloksan 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 
 

Latar Belakang Diabetes melitus memiliki prevalensi yang cenderung meningkat 
dari tahun ke tahun sehingga dibutuhkan obat yang efektif dan ekonomis untuk 
menanggulangi sindroma metabolik ini. Ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) memiliki kandungan flavonoid dan saponin yang berkemampuan menurunkan 
kadar glukosa dalam darah, sehingga dapat dijadikan sebagai obat tradisional yang 
efektif dan ekonomis. 
Tujuan Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun kumis kucing 
(Orthosiphon aristatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar jantan 
yang diinduksi aloksan. 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan  menggunakan 
rancangan penelitian pre dan post test randomized controlled group design. Hewan 
coba adalah tikus wistar jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 
yaitu perlakuan dengan aquades (kontrol negatif), metformin dengan dosis 18 mg/tikus 
(kontrol positif), dan ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dosis 0,25 ; 
0,75 ; 1,25 g/kgBB. Seluruh kelompok perlakuan diinduksi aloksan terlebih dahulu 

sampai dengan kadar glukosa darahnya mencapai t 126 mg/dL kemudian diukur kadar 
glukosa darahnya sebagai data pre test. Perlakuan diberikan selama 28 hari dan pada 
hari ke ± 14 dan hari ke ± 28 diukur kadar glukosa darah puasanya sebagai post test 1 
dan post test 2. 
Hasil Seluruh kelompok perlakuan memiliki nilai yang signifikan pada pre test, post 

test 1, dan post test 2 yaitu dengan p < 0,05. Dosis 0,75 dan 1,25 g/kgBB memiliki 
penurunan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan aquades, namun hanya dosis 
1,25 g/kgBB yang memiliki efektifitas sebanding dengan metformin pada 14 hari 
pertama dan secara umum bila diberikan selama 28 hari. 
Kesimpulan  Ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphion aristatus) dosis 0,75 dan 1,25 
g/kgBB memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa darah lebih baik dari 
aquades namun hanya dosis 1,25 g/kgBB yang memiliki efektifitas sebanding dengan 
metformin apabila diberikan selama 28 hari. 
Kata Kunci Ekstrak, daun, kumis kucing (Orthosiphon aristatus.), kadar glukosa 

darah, aloksan. 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua ± 

duanya. World Health Organization (WHO) sebelumnya telah merumuskan bahwa 

diabetes melitus merupakan sesuatu yang tidak dapat dituangkan dalam satu jawaban 

yang jelas dan singkat tetapi secara umum dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan 

problema anatomik dan kimiawi akibat dari sejumlah faktor dimana didapat defisiensi 

insulin absolut atau relatif dan gangguan fungsi insulin.1,2 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 1998, 

diperkirakan jumlah penderita diabetes di Indonesia akan meningkat 250 % dari 5 juta 

penduduk pada tahun 1995 menjadi 12 juta penduduk pada tahun 2025.1  

Langkah pertama dalam mengelola diabetes melitus selalu dimulai dengan 

pendekatan non farmakologis, bila dengan langkah ± langkah tersebut sasaran 

pengendalian diabetes melitus belum tercapai, maka dilanjutkan dengan penggunaan 

obat atau intervensi farmakologis.3,4,5 

Salah satu obat tradisional yang terus dikembangkan kearah fitofarmaka adalah 

obat antidiabetes. Daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) merupakan salah satu 

tanaman obat tradisional yang secara empiris digunakan sebagai obat diabetes melitus. 

Penyakit diabetes melitus ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi 

(hiperglikemik) sehingga pengobatannya dimaksudkan untuk menurunkan kadar 

glukosa darah.6-8 



Daun kumis kucing mengandung orthosiphon glukosa, minyak atsiri, saponin, 

polifenol, flavonoid, sapofonin, garam kalium dan myonositol. Beberapa zat ini di 

dalam tanaman lain memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar glukosa darah.6-8 

Sampai saat ini belum ada penelitian ilmiah yang secara jelas menyebutkan 

bahwa daun kumis kucing dapat menurunkan kadar glukosa darah. Untuk lebih 

memberikan dasar bukti manfaatnya, perlu dilakukan penelitian terhadap efek 

penurunan kadar glukosa darah dari ekstrak daun kumis kucing, agar informasi tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin membuktikan pengaruh 

pemberian ekstrak daun kumis kucing dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus 

wistar jantan yang diinduksi aloksan. 

Penelitian sebelumnya mengenai antidiabetes dengan menggunakan kumis 

kucing pernah dilakukan oleh K. Sirplang, dkk dan Elsnoussi Ali Hussin Mohamed, dkk 

dengan menggunakan kumis kucing spesies Orthosiphon stamineus aqueous dan 

dengan dosis 0,2 g/kgBB; 0,5 g/kgBB; serta 1 g/kgBB. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak daun 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus 

wistar jantan yang diinduksi aloksan dengan dosis 0,25 g/kgBB; 0,75 g/kgBB; serta 

1,25 g/kgBB. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mencakup Ilmu Farmasi, Farmakologi serta Kimia. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental dengan  menggunakan rancangan penelitian pre 



dan post test randomized controlled group design. Hewan coba adalah tikus wistar 

jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu perlakuan dengan 

aquades (kontrol negatif), metformin dengan dosis 18 mg/tikus (kontrol positif), dan 

ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dosis 0,25 ; 0,75 ; 1,25 g/kgBB. 

Seluruh kelompok perlakuan diinduksi aloksan terlebih dahulu sampai dengan kadar 

glukosa darahnya mencapai t 126 mg/dL kemudian diukur kadar glukosa darahnya 

sebagai data pre test. Perlakuan diberikan selama 28 hari dan pada hari ke ± 14 dan hari 

ke ± 28 diukur kadar glukosa darah puasanya sebagai post test 1 dan post test 2. 

HASIL PENELITIAN 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak daun kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar 

yang diinduksi aloksan. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25 ekor tikus yang 

kemudian dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok pertama merupakan 

kelompok kontrol negatif, kemudian kelompok dengan dosis 0,25 g/kgBB; 0,75 

g/kgBB; 1,25 g/kgBB serta kelompok kotrol positif yaitu dengan menmggunakan 

metformin dengan dosis 18 mg/tikus. 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Hasil statistik uji berpasangan (Paired T-test) 

Variabel Post test 1 Post test 2 

0,25 g/kgbb¥   

 Pre test 0,003 0,003 

 Post test 1 - 0,020 

0,75 g/kgbb¥   

 Pre test 0,003 0,001 

 Post test 1 - 0,001 

1,25 g/kgbb¥   

 Pre test 0,000 0,000 

 Post test 1 - 0,001 

Metformin¥   

 Pre test  0,000 0,000 

 Post test 1 - 0,001 

Kontrol¥   

 Pre test 0,035 0,004 

 Post test 1 - 0,039 

Keterangan : 
Signifikan p < 0,05 
¥ Paired T-test 
¼ Wilcoxon test 
 

Dari hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa seluruh variabel perlakuan, baik 

kelompok perlakuan dengan dosis 0,25 g/kgBB; 0,75 g/kgBB; 1,25 g/kgBB; kontrol 

positif (metformin); maupun kelompok kontrol negatif pada pre test dibandingkan 

dengan post test 1, pre test dibandingkan dengan post test 2, dan post test 1 

dibandingkan dengan post test 2 memiliki nilai yang signifikan yaitu p < 0,05. 

 

 



Tabel 2. Hasil statistik uji tidak berpasangan 

Variabel 
0,25 0,75 1,25 Metformin Kontrol 

p  
MeanrSD MeanrSD MeanrSD MeanrSD MeanrSD 

Post test 1 ± 
Pre test 

-30,2r10,01 -62,4r22,22 -121,0r13,49 -123,0r20,94 -20,6r14,67 0,000Á 

Post test 2 ± 
Post test 1 

-34,8r20,81 -76,2r17,63 -106,8r27,63 -158,6r35,82 -14,0r10,37 0,000§ 

Post test 2 ± 
Pre test 

-65,0r22,61 -138,6r37,61 -227,8r33,22 -281,6r40,75 -36,4r13,24 0,000Á 

Keterangan : 
Signifikan p < 0,05 
Á One Way ANOVA 
§ Kruskall-Wallis Test 
 

Dari hasil pengolahan data statistik uji tidak berpasangan dapat diketahui bahwa 

selisih penurunan yang terjadi pada post test 1 dari pre test pada semua kelompok 

perlakuan bernilai signifikan yaitu  p = 0,000. Selisih penurunan yang terjadi pada post 

test 2 dari post test 1serta selisih penurunan yang terjadi pada post test 2 dari pre test 

pada semua kelompok perlakuan juga bernilai signifikan yaitu dengan p = 0,000 dan p = 

0,000. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3. Hasil statistik uji tidak berpasangan (uji lanjutan) 

Variabel Kontrol Metformin 0,75 1,25 

Post test 1 ±  
Pre test # 

    

 0,25 0,894 0,000 0,048 0,000 

 0,75 0,007 0,000 - 0,000 

 1,25 0,000 1,000  - 

 Metformin 0,000 -   

Post test 2 ±  
Post test 1$ 

    

 0,25 0,117 0,009 0,016 0,009 

 0,75 0,009 0,009 - 0,047 

 1,25 0,009 0,028  - 

 Metformin 0,009 -   

Post test 2 ±  
Pre test # 

    

 0,25 0,550 0,000 0,010 0,000 

 0,75 0,000 0,000 - 0,002 

 1,25 0,000 0,085  - 

 Metformin 0,000 -   

Keterangan : 
Signifikan p < 0,05 
# Post Hoc Test 
$ Mann-Whitney 
 Dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa selisih penurunan post test1 dari 

pre test, ekstrak daun kumis kucing dosis 0,75 dan 1,25 g/kgBB memiliki penurunan 

yang bermakna dibandingkan dengan yang tidak diberikan ekstrak daun kumis kucing 

(kontrol negatif). Dosis 1,25 g/kgBB memiliki penurunan yang sebanding dengan 

metformin. 

 Pada selisih penurunan post test 2 dari post test 1, dosis 0,75 dan dosis 1,25 

g/kgBB memiliki penurunan yang bermakna dibandingkan dengan yang tidak diberikan 



ekstrak daun kumis kucing. Tidak ada dosis yang memiliki penurunan sebanding 

dengan metformin. 

 Secara umum selisih penurunan post test 2 dari pre test, dosis 0,75 dan 1,25 

g/kgBB memiliki penurunan yang bermakna dibandingkan dengan yang tidak diberikan 

ekstrak daun kumis kucing (kontrol negatif). Dosis 1,25 g/kgBB memiliki penurunan 

yang sebanding dengan metformin. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruh dosis ekstrak daun kumis 

kucing (0,25; 0,75; dan 1,25 g/kgBB) memberikan penurunan yang signifikan bila 

diberikan selama 14 hari maupun selama 28 hari. 

Dosis ekstrak daun kumis kucing 0,75 dan 1,25g/kgBB memberikan penurunan 

yang lebih bermakna dibandingkan dengan yang tidak diberi ekstrak daun kumis kucing 

bila diberikan selama 14 hari maupun selama 28 hari. 

Dosis ekstrak daun kumis kucing 1,25 g/kgBB memiliki penurunan yang 

sebanding dengan metformin bila diberikan selama 14 hari.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu Sriplang, dkk yang 

mengatakan bahwa terdapat terdapat penurunan bermakna kadar glukosa plasma tikus 

yang diinduksi streptozotocin setelah pemberian ekstrak Orthosiphon stamineus 

aqueous selama 7 hari. 

Penurunan kadar glukosa darah tikus wistar yang telah diinduksi aloksan akibat 

diberikan ekstrak daun kumis kucing ini mungkin disebabkan ekstrak daun kumis 

kucing memiliki dua zat yang bermakna dalam menurunkan kadar glukosa darah yaitu 



flavonoid dan saponin.  Flavonoid berfungsi dalam menghambat enzim glukosidase dan 

alfa amilase  sehingga pemecahan karbohidrat menjadi monosakarida menjadi gagal dan 

glukosa tidak dapat diserap oleh usus, sedangkan saponin berfungsi menghambat Na
+ 

/ 

D-glucose cotransport system (SGLUT) di membran brush border intestinal sehingga 

tidak terdapat transport glukosa di intestinal. Kedua hal inilah yang kemudian 

menyebabkan terjadinya penurunan kadar glukosa di dalam darah. 9-11 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus wistar jantan 

yang diinduksi aloksan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun kumis kucing  dosis 0,25 g/kgBB; 0,75 g/kgBB; dan 1,25 

g/kgBB memberikan nilai penurunan kadar glukosa darah yang bermakna 

bila diberikan selama 14 hari maupun selama 28 hari. 

2. Ekstrak daun kumis kucing dosis 0,75 g/kgBB dan 1,25 g/kgBB 

memberikan penurunan kadar glukosa darah lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang tidak diberikan ekstrak daun kumis kucing selama 14 hari 

maupun selama 28 hari. 

3. Ekstrak daun kumis kucing dosis 1,25 g/kgBB memiliki efektifitas yang 

sebanding dengan metformin bila diberikan selama 14 hari. 

Peneliti menyarankan agar dilakukan uji toksisitas untuk menilai keamanan dari 

ekstrak daun kumis kucing dan dilakukan isolasi zat aktif yang bermakna sebagai 

antidiabetik pada ekstrak daun kumis kucing. 
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